ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Fathering pada Qs. Lugman Ayat 12-19 dalam
Perspektif Tafsir Pesantren dengan Pendekatan Psikologi Keluarga” ini ditulis oleh
Dafis Mirfada, NIM. 126301211005, dengan pembimbing Dr. Ubaidillah, M. Hum.
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Peran ayah (fathering) dalam pengasuhan dan pendidikan anak kini menjadi
penting di Indonesia, mengingat rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak di Indonesia yang bisa berdampak pada kualitas generasi mendatang.
Penelitian ini merupakan studi kualitatif berbasis kepustakaan (library research)
dengan pendekatan tematik (maudu ‘i), yang berfokus pada penafsiran Qs.
Lugman[31]: 12-19 oleh tiga tokoh tafsir pesantren, yaitu K.H. Bisri Musthafa
dalam Tafsir A/-Ibriz Ii Ma‘rifati Tafsir Al-Qur’an al-‘Aziz, K.H. Misbah
Musthafa dalam A/-Iklil i Ma’ani al-Tanzil, Dr. K.H. M. Afifuddin Dimyathi
Romli, Lc. M.A. dalam Hidayah Al-Qur’an fi TafSir Al-Qur’an bi Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi keluarga dengan teori sosialisasi
nilai dari Sri Lestari yang merujuk pada Berns, untuk mengkaji pengaruh nilai-nilai
pengasuhan terhadap pembentukan karakter anak. Rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup: bagaimana penafsiran ayat-ayat fathering dalam Qs.
Lugman[31]: 12-19 menurut tafsir pesantren, bagaimana nilai-nilai fathering dalam
Qs. Lugman[31]: 12-19 menurut tafsir pesantren, bagaimana implementasi nilai-
nilai fathering dalam Qs. Lugman[31]: 12-19 melalui pendekatan psikologi
keluarga dalam membentuk kekuatan karakter dan kepribadian anak dalam
mencapai Vvisi hidupnya.

Hasil penelitian menemukan: pertama, konsep fathering menurut tokoh
tafsir pesantren dalam Qs. Lugman[31] ayat 12-19 meliputi peran ayah dalam
menanamkan tauhid, syukur, keteladanan, kemandirian, serta etika sosial dan moral
kepada anak. kedua, nilai-nilai tersebut terwujud dalam tujuh ide moral, yaitu:
kebijaksanaan, ketauhidan, kesopanan terhadap orangtua, kemandirian dan
tanggung jawab, ketahanan mental, etika sosial dan manajemen hidup. Ketiga,
dalam perspektif psikologi keluarga, nilai-nilai tersebut disosialisasikan melalui
lima pendekatan: afeksi, pengamatan, kognitif, sosiokultural, dan magang yang
membentuk karakter anak yang holistik. Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada menekankan pentingnya peran ayah secara fisik dan psikologis dalam
kehidupan anak, dengan meneladani sosok Lugman sebagai ayah yang bijak dan
aktif membimbing anaknya melalui nasihat-nasihat yang penuh makna serta
memperluas kajian tafsir tematik dengan perspektif psikologi keluarga.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Concept of Fathering in Qs. Lugman Verses 12-19 from the
Perspective of Pesantren Interpretation with a Family Psychology Approach”, was
written by Dafis Mirfada, NIM. 126301211005, with Dr. Ubaidillah, M. Hum. As
the supervisor.
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The role of fathers (fathering) in child rearing and education is important in
Indonesia, given the low level of involvement of fathers in their children’s lives. If
this condition is allowed to continue, it could weaken the quality of future
generations. This research is a qualitative library based study (library research)
using a thematic approach (maudu‘i), focusing on the interpretation of Qs.
Lugman[31]: 12-19 as explained by three figures in pesantren interpretation, K. H.
Bisri Musthafa in his book A/-Ibriz i Ma‘rifati Tafsir AI-Qur’an, K.H. Misbah
Musthafa in his book A/-Iklil fi Ma ‘ani al-Tanzil, and Dr. K.H. M. Afifuddin
Dimyathi Romli, Lc,. M.A. in his book Hidayah Al-Qur’an fi Tafsir Al-Qur’an bil
Al-Qur’an. This study uses a family psychology approach with Sri Lestari’s theory
of value socialization , which refers to Berns, to examine the influece of parenting
values on character formation in children. The research questions in this study
include: how are the verses on fathering in Qs. Lugman [31]: 12-19 interpreted
according to pesantren interpretation, what are the values of fathering in Qs.
Lugman[31]: 12-19 according to pesantren interpretation. And how are the values
of the fathering in Qs. Lugman[31]: 12-19 through a family psychology approach
in shaping the strength of children’s character an personality in achieving their life
vision.

The results of the study found that: first, the concept of fathering according
to pesantren interpreters in Qs. Lugman[31] verses 12-19 includes the role of fathers
in instilling monotheism, gratitude, exemplary behavior, independence, and social
and moral ethics in their children. Second, these values are manifested in seven
moral ideas, namely: wisdom, monotheism, respect for parents, independence and
responsibility, mental resilience, social ethics, and life management. Third, from a
family psychology perspective, these values are socialized through five approaches:
affection, observation, cognitive, sociocultural, and apprenticeship, which shape
the child’s hplistic character. The main contibution of this research lies in
emphasizing the importance of father's physical and psychological role in a child’s
life, by emulating thefigure of Lugman as a wise father who actively guides his
child trough meaningful advice, and expanding the thematic interpretation study
with a family psychology perspective.

Xviii



gdla

oo et i) ks jobie e 19-12 SV 0L 500 3 503 pygia” Bgall JLuJl o sl
1,54 126301211005 sy sbl agali s3les e folhl sbpe uadls |3 o, ")
o2 o el e Sl

B s he ) s 0L 35 130091 Hiemadl) LSS

LY BSLae (Sgrn LAV a3 L g il (3 22N AU gz iy JULYI 5 3 (5 Y1) b1 00 aad
o 2l Be Ay ol la AW Jlr Y1 B3gm Cinizs A, gl Ma ezl 13y L0l Bl 3
Er  asd) ) el e S (B9050) (Eatsn e plisel (S 2t) LSl
G Y S8 P e laas gl OLAN jendi Bpme 3 ) ST 2 iaas (52
DA s 3 OV s S 3 U ey, Bloadd) ol Ghds ez ST smally | o) sl
Sy el Bolar Y 22l 3 (Gl (S Bl mn (S V) il e md Wl ) ods a5 L OLANL
sda (3 Codl sl eas JULY) Gl sl ST e 30 b8 6T emd) 5 L pas
o) e g Wapees ¢ 19-12:(31) 0lea) Y1 2 35V 2ol LY 055 Lo ral
ST @ 8V b 05 Sy il et Wy 19-12:(31) 0l T (3 5531 o8 & L
rerh) Gif (3 JULY Lass 58 1S 3 g i) Gle w8 Y e 19212 :(31) oL
Lol

—12:(31) Ol 5 & pSld) o By 3531 pggin OF Vgl 1 s Lo 4] Ayl ls o5 34
@ 1Vl agelank) oY1y aanaly QB Solidly Sadly amsd) o8 3 sV s ety 19
BNy, cp gl plimly | domslly A0S 2 mg AT JISGT s (3 il 0 s L6 AL
255 ¢S et e pslae e WL By dslann Y1 GOVl S acliall dg Ly g5y
a5 Gy iy Bl el Yl Syl ala Wy aibll imd ded S5 e ool ol
oidly st ol ARl Jo uSTT (3 o) 1 dg )l alll) S el iy k) dasis
S iladl JSs e bliwy dlib arg oS O 0Lt Braies 3512 s o, i) 3L 3 OO
() il ple pslate e gep bl el B> sty

XiX



